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JAKARTA — Pimpinan Pu-
sat (PP) Muhammadiyah opti-
mistis umat Islam Indonesia
bisa bersaing dalam ajang Ma-
syarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) 2016. Sebab, umat Islam
Indonesia memiliki banyak
keunggulan.

“Masyarakat ekonomi ASE-
AN memiliki keunggulan sen-
diri bagi umat Islam di Indo-
nesia,” kata Ketua PP Muham-
madiyah Yunahar Ilyas, belum
lama ini kepada Republika.

Yunahar mengatakan, salah
satu peluang yang terbuka bagi
umat Islam dalam ajang MEA
adalah bisnis. Menurutnya,
umat Islam memiliki béragam
produk yang bisa dipasarkan

M@

‘Muhammadiyah

ke negara-negara ASEAN.
“Misalnya, memasarkan gar-
men, pakaian, busana Mus-
limah, hal ini kan menjadi pe-
luang besar bagi umat Islam
Indonesia untuk memasarkan
produk-produknya ke negara

_ASEAN, seperti negara tetang-

ga Malaysia, Brunei, dan lain-
lain,” ujar Yunahar.

Meski unggul dari segi 7

kuantitas, tidak berarti umat
Islam Indonesia bisa berleha-

~ leha. Yunahar mengatakan, ke-

unggulan yang dimiliki umat

Islam mesti disiapkan secara

matang dan kreatif agar memi-
liki daya saing,

Yunahar menyatakan, Mu-
hammadiyah siap menghadapi

Uptimistis RI Bisa H

MEA. Dia mencontohkan se-

jumlah lembaga pendidikan

Muhammadiyah telah menjalin
kemitraan dengan Malaysia
dan Singapura. “Misalnya, per-

guruan kita, seperti Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta -

(UMY), ada kerja sama dengan
Malaysia, dan beberapa se-
kolah Muhammadiyah di Jawa

" Timur bekerja sama dengan

Singapura,” ujarnya. ,

Kader-kader Muhammadi-
yah juga telah menjalin kerja
sama individu dengan pengusa-
ha di negara-negara ASEAN.
Yunahar mencontohkan produk
dodol garut milik bendahara
Muhammadiyah Garut sudah
beredar di pasar Malaysia. Se-

adapi MEA ¢

lain di bidang kuliner, kader
Muhammadiyah juga menjalin
kemitraan dengan pengusaha
periklanan di ASEAN. Yunahar
mengatakan, MEA harus men-
jadi peluang bagi para peng-
usaha Muslim melakukan eks-
pansi bisnis ke negara-negara’
ASEAN. i
Yunahar mengimbau umat
Islam di Indonesia menyiapkan

‘diri menghadapi MEA. Sebab,

Indonesia akan menjadi pasar
yang terbuka bagi negara-ne-
gara ASEAN menjajakan ba-
rangnya. Jangan sampai umat
Islam Indonesia hanya menjadi
penonton yang tidak mampu
bersaing dengan negara-negara
lain. W c28 ed: m akbar wijaya



